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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji
variabel kompetensi, kemahiran profesional, independensi dan pengalaman
terhadap variabel dependen kualitas audit menunjukkan hasil sebagai berikut :

1. Kompetensi Auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Hasil analisis ini menunjukan bahwa semakin tinggi pengalaman dan
pengetahuan auditor kualitas audit yang dihasilkan semakin baik.

2. Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil
analisis ini  menunjukan bahwa semakin auditor memiliki
independensi atau tidak mudah dipengaruhi baik dalam lama
hubungan dengan klien, mengalami tekanan dari kilen, telaah dari
rekan kerja auditor dan jasa non audit lainnya kualitas audit yang
dihasilkan semakin baik.

3. Profesionalisme Auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Hasil analisis ini menunjukan bahwa auditor perlu menunjukan
pengabdian dan keyakinan pada profesi, serta meningkatkan
hubungan dengan sesama profesi dan kemandirian maupun
kewajiban sosial semakin auditor memiliki profesionalisme seperti

yang sudah dijelaskan kualitas audit yang dihasilkan semakin baik.
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5.2

SARAN

Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka saran-saran yang akan

dikemukakan mencakup temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,

yaitu:

1. Auditor diharapkan dapat mempertahankan kompetensinya dalam

hal pengalaman dan pengetahuanya, sehingga mendapatkan hasil
kualitas audit yang baik dalam merencanakan, melaksanakan, dan

melaporkan pekerjaan yang dilakukan.

. Auditor diharapkan dapat mempertahankan independensinya yang

terus  dapat bersikap netral serta menghindari konflik baik
dipengaruhi dengan lama hubungan dengan klien, tekanan dan klien
, telaah dari rekan auditor dan jasa non audit lainnya yang diberikan
dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan pekerjaan

yang dilakukan.

. Auditor diharapkan dapat mempertahankan profesionalismenya

dalam hal pengabdian dan keyakinan pada profesi, serta
meningkatkan hubungan dengan sesama profesi dan kemandirian
maupun kewajiban sosial sehingga mendapatkan hasil kualitas audit
yang baik dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan

pekerjaan yang dilakukan.
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